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Pendidik yang berkualitas baik akan menciptakan generasi baik pula 
sehingga kehidupan bangsa dan Negara menjadi lebih baik. Namun, 
berdasarkan pra penelitian peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Air Hitam 
menunjukan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis masih 
tergolong rendah. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
Flipped Classroom berbantuan audio visual untuk meningkatkan berpikir 
kreatif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis quasy 
experiment design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Air Hitam. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik acak kelas 
dimana kela VIII A sebagai kelas eksperimen dengan model Flipped 
Classroom dan VIII B sebagai kelas kontrol menggunakan model ekspositori. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anova 
dua jalan dengan sel tak sama diperoleh kesimpulan bahwa (1) Terdapat 
pengaruh pembelajaran Flipped Classroom  berbantuan audio visual terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. (2) Tidak terdapat 
pengaruh gaya belajar visual, auditorian dan kinestetik terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis. (3) Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran Flipped Clasroom dan gaya belajar peserta didik terhadap 
peningkatan berpikir kreatif matematis. 
 
 
Kata Kunci: Gaya Belajar Peserta Didik, Kemampuan Berpikir Kreatif, 
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Artinya : “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang terus bahkan 
berlangsung dengan pesat di era globalisasi saat ini.1 Saat ini teknologi 
tidak sebagai hal yang asing, apalagi sekarang sudah memasuki era 
revolusi industri 4.0 atau disebut era disrupsi teknologi. Menurut Aoun, 
keterampilan yang dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 yaitu literasi 
manusia literasi digital, dan literasi teknologi. Literasi manusia diarahkan 
pada peningkatan kemampuan berkomunikasi dan penguasaan ilmu 
desain, Literasi digital diarahkan pada tujuan peningkatan kemampuan 
menganalisis, membaca, dan menggunakan informasi di dunia digital. Dan 
literasi teknologi bertujuan untuk memberikan pemahaman pada cara kerja 
mesin dan aplikasi teknologi.2 
Perkembangan teknologi yang didukung infrastruktur, komputer, 
internet, dan lainnya telah berpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik 
dalam ekonomi, politik, kebudayaan seni bahkan didalam dunia 
pendidikan. Pengaruhnya terhadap dunia pendidikan untuk selalu dan 
senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 
                                                          
1
 Yohannes Marryono Jamun, “Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan,” Jurnal 
Pendidikan Dan Kebudayaan Missio V0l 10, no. 1 (2018),h.51. 
2
 Dewi Mardhiyana dan Nur Baiti Nasution, “Kesiapan Mahasiswa Pendidikan 
Matematika Menggunakan E-Learning Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0,” 




peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan nya bagi 
dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran.3 
Salah satu usur penting dalam dunia pendidikan adalah 
pembelajaran, kecenderungan pembelajaran di era sekarang adalah belajar 
dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dan melalui sumber apa saja dan 
dapat belajar tanpa batas dengan memanfaatkan teknologi paling 
mutakhir.4 Artinya, teknologi berperan penting dalam dunia pendidikan 
agar terciptanya suatu proses pembelajaran. 
Q.s At-Taubah (122) menjelaskan tentang manusia agar mencari 
ilmu pengetahuan, yaitu : 
                         
                        
 
 Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.” 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT 
mensyariatkan bagi umatnya untuk senantiasa menjalani proses belajar 
                                                          
3
 Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan,” Al-
Tadzkiyyah : Jurnal Pendidikan Islam Vol 8, no. 1 (2017), h.41. 
4
 Tsuwaybah Al Aslamiyah. Punaji Setyosari. Henry Prahrdhino, “Blended Learning Dan 
Kemampuan Belajar Mahasiswa Teknologi Pendidikan,” Jurnal Kajian Teknolgi Pendidkan 





mengajar agar mendapat ilmu pengetahuan yang bermanfaat disisi lain 
mendapat derajat yang tinggi serta diridhoi Allah SWT. Pelajaran 
matematika merupakan proses belajar yang berkaitan dengan aktivitas 
yang harus dilaksanakan agar orientas pembelajaran berhasil. 
Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
erat kaitannya dengan teknologi.5 Dalam pelajaran matematika proses 
sangatlah diperhatikan, baru kemudian hasil. Untuk itu dalam melewati 
proses perlu adanya suatu berpikir kreatif yang erat kaitannya dengan 
kreativitas, kreativitas yaitu sebuah gagasan atau pemikiran baru yang 
berupa kegiatan inovatif atau sintesis yang melibatkan pembentukan 
struktur modern dengan gabungan dari pengetahuan sebelumnya yang 
dikaitkan dengan situasi saat ini.6  
Dalam pembelajaran matematika berpikir kreatif berperan penting 
untuk suatu pembelajaran matematika itu sendiri. Siswa dapat menemukan 
ide baru dalam menyelesaikan soal matematika. Al-Quran menjelaskan 
tentang pentingnya seseorang dalam berpikir Qs. An-Nahl, yaitu : 
                           
     
 
Artinya : “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada 
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umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan.” 
 
Berdasarkan ayat diatas berpikir adalah tingkatan yang berbeda  pada 
setiap manusia dan setiap mahluk lainnya yang Allah SWT ciptakan di 
dunia ini. Tingkatan kemampuan berpikir kreatif untuk menyelesaikan 
permasalahan matematika ada 5 tingkatan yaitu tingkat terendah (tingkatan 
0)  sampai tingkat tertinggi (tingkatan 4), setiap tingkatan mempunyai 
indikator sebagai tolak ukurnya.7  
Dalam mencapai keberhasilannya dan menyelesaikan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi kekreatifan persoalan matematika 
adalah intelektual, sikap, dan gaya belajar.8 gaya belajar yang dimiliki 
siswa untuk mengembangkan kualitas pekerjaan siswa agar menyesuaikan 
dengan mendapatkan informasi selanjutnya menyerap informasi dengan 
begitu siswa akan lebih nyaman dengan caranya sendiri dalam 
berkomunikasi dan belajar.   
Terdapat tiga cara gaya belajar seseorang ialah, dengan kemampuan 
indera penglihatannya yaitu gaya belajar visual, dengan kemampuan indra 
pendengarannya yaitu gaya belajar auditorial dan dengan kemampuan 
indera fisiknya atau perabanya (kulit) disebut gaya belajar kinestetik.9 
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Dampak rendahnya hasil belajar matematika siswa berdasarkan 
rendahnya kemampuan siswa belajar lebih kreatif. Yang dibutuhkan untuk 
dapat mengajak siswa aktif dan senang dalam proses pembelajaran agar 
pengetahuan yang didapat selalu teringat dan bermakna yaitu model 
pembelajarannya.10 
Pendidik memilih model pembelajaran yang sesuai dengan  suasana 
dan keadaan siswa. Pencapaian orientasi pembelajaran ditentukan oleh 
cara perbedaan sesuai dengan karakteristik siswa.11 Dengan mengikuti alur 
eraglobalisasi dengan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
berpikir kreatif matematis dan dapat dilakukan untuk melakukan proses 
pembelajaran ialah model pembelajaran flipped classroom.12 Model 
flipped classroom yaitu Kelas tradisional atau kelas terbalik dimana 
kegiatan belajar siswa  disekolah dikerjakan dirumah dan aktivitas 
disekolah  berdiskusi dengan teman sebaya, dan berdiskusi sedikit materi 
yang belum dimengerti dari video yang telah di tonton  siswa di rumah. 
Model flipped classroom berbeda dengan model pembelajaran 
biasanya disekolah. Tetapi siswa dapat mengulang dan mempelajari 
kembali dirumah, disekolah, maupun dimana dan kapan saja dengan 
keluwesan kepada siswa memanfaatkan media elektronik tidak perlu 
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menunggu panduan dari guru.13 Video pembelajaran merupakan media ajar 
yang dapat memudahkan pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan 
kualitas sekolah baik pendidik atau peserta didik. Peserta didik bisa 
memutar atau melihat video dirumah menggunakan computer e, laptop 
atau handphon yang dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan berpikir 
kreatif memiliki perbedaan setelah menggunakan flipped classroom yang 
mempunyai hasil lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran 
yang sudah ada disekolah.14 
Berdasarkan Pra-Survey di SMP Negeri 2 Air Hitam, hasil wawancara 
dengan salah satu guru matematika kelas VIII, ia mengatakan bahwa 
peserta didik rata-rata memiliki kemampuan yang rendah sehingga 
menghambat proses pembelajaran selanjutnya dan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa masih kurang rata-rata peserta didik masih 
mengadopsi apa yang disampaikan oleh pendidik. Sebagian peserta..didik 
masih memiliki nilai dibawah..rata-rata hanya beberapa yang mendapatkan 
nilai diatas KKM, berpikir kreatif peserta didik yang masih rendah adalah  
dari hasil belajar peserta didik. Selain itu, karakter peserta didik berbeda-
beda ketika belajar ada peserta didik yang selalu semangat dalam belajar, 
peserta didik yang tekun, dan juga ada yang bermalas-malasan. Karena 
pendidik belum pernah melakukan tes gaya belajar terhadap peserta didik 
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maka pendidik belum memahami karakter peserta didik tergolong gaya 
belajar mana. 
Kegiatan wawancara dengan peserta didik dari sebagian peserta 
didik yang di wawancarai kesimpulannya beberapa peserta didik memiliki 
alat elektronik seperti handphone dan aplikasi whatsaap yang  dapat 
membantu berlangsungnya proses pembelajaran flipped classroom untuk 
berpikir kreatif sebagian siswa masih sulit untuk memahaminya, sebagian 
besar siswa lebih suka menonton video termasuk video pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi Proses pembelajaran yang digunakan 
guru masih menggunakan atau menerapkan model pembelajaran 
ekspositori sehingga guru yang lebih aktif, sementara peserta didik 
cenderung diam dan kurang aktif dalam pembelajaran yang membuatnya 
jenuh dalam. Penyampaian materi disekolah pendidik masih memilih 
model pembelajaran yang tepat, terkadang pendidik juga menggunakan 
alat peraga dan pendidik juga mencoba untuk peserta didik menemukan 
rumus-rumus matematika. Kejenuhan yang terjadi akan mengurangi minat 
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat  
mempengaruhi hasil peserta didik. 
Tabel 1.1 
Hasil Ulangan Harian Matematika 
Kelas VIII SMP Negeri 2 Air Hitam 
No KKM Kelas 
Nilai (X) 
Jumlah 
Nilai ˂ 70 Nilai ≥ 70 
1 71 VIII.A 17 13 30 




3 71 VIII.C 19 12 31 
4 71 VIII.D 24 6 30 
5 71 VIII.E 23 8 31 
Jumlah 104 48 152 
 
Berdasarkan tabel 1.1 hasil nilai ulangan harian peserta didik 
terhadap materi relasi dan fungsi tergolong masih rendah, dapat dilihat 
dibawah KKM setengah dari jumlah keseluruhan peserta didik. Setelah 
diperoleh data tersebut dan untuk meyakinkan peneliti tentang kemampuan 
berpikir kreatif matematis terhadap materi relasi dan fungsi, peneliti secara 
langsung melakukan uji kemampuan berpikir kreatif atau pra penelitian 
menggunakan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis soal didapat 
dari skripsi Silvi Andriani, Berikut data hasil tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis. 
Tabel 1.2 
Data Hasil Tes kemampuan Berpikir Kreatif  Materi Relasi 
dan Fungsi  Kelas VIII SMP Negeri 2 Air Hitam 
No KKM Kelas 
Nilai (X) 
Jumlah 
Nilai ˂ 70 Nilai ≥ 70 
1 71 VIII.A 19 11 30 
2 71 VIII.B 21 9 30 
3 71 VIII.C 24 7 31 
4 71 VIII.D 20 10 30 
5 71 VIII.E 22 9 31 





Terlihat dari tabel 1.2 menunjukan kemampuan berpikir kreatif 
matematis  peserta didik masih rendah, Kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang rendah terlihat dari proses peserta menyelesaikan soal. 
Ketidak tuntasan peserta didik dalam mempelajari matematika dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, faktor kemampuan berpikir kreatif 
menjadi salah satu faktor utama dari rendahnya hasil belajar peserta didik. 
Hal ini dapat terlihat beberapa peserta didik masih belum bisa menyatakan 
suatu konsep pelajaran matematika dan kebingungan ketika 
menyampaikan kembali matematika yang telah diajarkan. Maka dari itu 
model flipped classroom di harapkan berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik untuk meningkatkan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Dari permasalahan dalam pembelajaran matematika yang telah 
diuraikan, dengan kemampuan berpikir kreatif yang harus dicapai oleh 
peserta didik, meninjau hasil penelitian, maka diharapkan model Flipped 
Classroom dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 
B. Identifikasi Masalah 
Bersadasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat di identifikasi 
masalah-masalah penelitian tersebut, yaitu : 
1. Minimnya waktu pengajaran dalam proses pembelajaran disekolah. 
2. Dalam proses pembelajaran, pendidik masih menggunakan model yang 
kurang bervariasi dan model pembelajaran ekspositori. 
3. Hasil peserta didik masih dibawah KKM dan berpikir kreatif 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditemukan diatas, maka 
peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu pengaruh model 
pembelajaran Flipped Classroom berbantuan audio visual untuk 
meningkatkan berpikir kreatif matematis di tinjau dari gaya belajar siswa, 
yang dilakukan pada siswa SMPN 2 Air Hitam kelas VIII.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan masalah 
yang di kemukakan, terdapat rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran flipped classroom dan 
model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis ? 
2. Apakah terdapat perbedaan gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara pengguna flipped classroom dengan 
gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap kemampuan 
berpikir kratif matematis ? 
E. Tujuan Penelitian 
Setelah merumuskan masalah terdapat tujuan dari penelitian ini, 
anatara lain : 
1. Untuk mengetahui model pembelajaran Flipped Classroom dan model 





2. Untuk mengetahui gaya belajar visual,auditorial, dan kinestetik 
terhadap kemampuan berpikir kratif matematis. 
3. Untuk mengetahui insteraksi antara pengguna model flipped classroom 
dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap 
kemampuan berpikir kratif matematis  
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi siswa 
a. Menggunakan flipped classroom berbantuan video pembelajaran 
yang dibuat oleh guru agar mendapat pengaruh positif untuk 
peserta didik baik di sekolah maupun dirumah. 
b. Dapat meningkatkan pemahaman kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang dimiliki oleh peserta didik. 
2. Bagi guru 
a. Meningkatkan pemahaman model pembelajaran yang sesuai dan 
tepat dengan perkembangan zaman. 
b. Sebagai pembelajaran baru untuk pendidik dan motivasi untuk 
meningkatkan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
3. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik 
bidang studi matematika dalam menentukan model dan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang bersangkutan serta cara 




meningkatkan prestasi belajar siswa dan memotivasi siswa agar lebih 
meningkat belajarnya melalui pembelajaran yang bervariasi. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk membatasi masalah agar tidak terjadi penafsiran dalam 
penelitian ini, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu : 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran flipped 
classroom berbantuan audio visual untuk meningkatkan berpikir 
kreatif matematis. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas VIII semester ganjil SMPN 2 Air Hitam Tahun 
2020/2021 
3. Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 2 Air Hitam 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil dengan materi relasi dan 
fungsi. 
5. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. 
H. Definisi Operasional 




Pada penelitian ini model pembelajaran flipped classroom 
merupakan implementasi dari independent variabel  atau variabel 
bebas (X1). Model pembelajaran  flipped classroom merupakan 
pembelajaran yang berbeda dengan biasanya, pembelajaran ini 
membalik kelas tradisional yang mana aktivitas secara tradisional 
terjadi di dalam kelas seperti ceramah sekarang berlangsung diluar dan 
sebaliknya. Siswa belajar materi dirumah sebelum aktivitas kelas 
dimulai dan aktivitas didalam kelas hanya berdiskusi dan mengerjakan 
tugas dengan membahas materi didalam video yang telah diberikan 
oleh guru. Salah satu perantara berlangsungnya model pembelajaran 
flipped classroom ialah video. 
2. Berpikir Kreatif Matematis 
Bepikir kreatif matematis merupakan implementasi dari dependent 
variabel atau variabel terikat (Y). Berpikir kreatif adalah kemampuan 
untuk berpikir lebih kreatif terhadap belajar siswa yang mencakup segi 
produk kreatif dapat memunculkan ide baru berpikir kreatif matematis. 
Berpikir kreatif merupakan kemampuan yang sangat penting, Salah 
satu tujuan yang diberikan guru pada pembelajaran matematika dari 
jenjang dasar hingga jenjang menengah ialah berpikir kreatif. 
3. Gaya Belajar 
Gaya Belajar ini merupakan independent variabel  atau variabel 
bebas (X2). Gaya belajar sebenarnya merupakan pendekatan ataupun 




dimaksud dalam penelitian ini yaitu metode berkosentrasi siswa yang 
di anggap menyenangkan dalam  menyelesaikan persoalan yang 
melibatkan kegiatan berpikir. Kegiatan berpikir dalam suatu masalah 
dapat dilihat dari perbedaan yang dapat dilihat cara memproses, 
menyerap atau mengolah informasi yang baru dan sulit dalam 
keseharian siswa. 
DePoter dan Henacki membagi gaya belajar menjadi tiga jenis 
yaitu:  
1. Gaya belajar visual, yaitu gaya belajar yang menggunakan kekuatan 
indra mata.  
2. Gaya belajar auditorial, yaitu gaya belajar menggunakan indra 
pendengaran.  
3. Gaya beajar kinestik, yaitu cara seseorang menyerap informasi 
menggunakan strategi fisikal yang berciri fisik. 
4. Model pembelajaran ekspositori 
Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang 
menekankan kepada pentingnya peran guru selama pembelajaran 
dimana guru menyampaikan pelajaran secara utuh dan menyeluruh 
kepada peserta didik sehingga peserta didik tinggal menyimak dan 
mencernanya secara teratur dan tertib yang dimana dilakukan 







A. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan desain pembelajaran, yang 
menggambarkan sistematis langkah demi langkah pembelajaran untuk  
membantu siswa dalam mengonstruksi informasi, ide, dan membangun 
pola pikir untuk mencapai tujuan pembelajaran.15 Model pembelajaran 
menjadi pedoman dalam merancang dan melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dari awal hingga evaluasi pada akhir pembelajaran. Selain 
itu, model pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran terarah 
sampai pada evaluasi akhir sehingga dapat melihat ketercapaian kegiatan 
pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang pendidik perlu memahami model 
pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. 
B. Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Model pembelajaran flipped classroom merupakan salah satu 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran.16 Para pendidik umumnya menggunakan model 
pembelajaran ceramah, dimana model pembelajaran mencerminkan 
pembelajaran yang berpusat pada guru. 
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Flipped Classroom salah satu model pembelajaran yang baru dan 
masih sangat jarang digunakan. Flipped Classroom merupakan model 
pembelajaran dengan cara meminimalkan instruksi langsung tapi 
memaksimalkan intraksi satu-satu. Hal ini memanfaatkan teknologi yang 
menyediakan tambahan yang mendukung materi pembelajaran bagi siswa 
yang dapat diakses secara online.17 Pada model pembelajaran ini membalik 
kelas tradisional yang mana aktivitas secara tradisional terjadi didalam 
kelas seperti ceramah sekarang berlangsung diluar dan sebaliknya. Dengan 
menggunakan flipped classroom peserta didik memperoleh materi sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menonton dan mendengarkan video atau 
format audio lainnya yang telah di upload terlebih dahulu oleh pendidik.18 
Jadi, model flipped classroom merupakan kelas terbalik dimana 
peserta didik belajar materi secara mandiri diluar kelas atau dirumah, 
kemudian mengulas materi yang kurang paham dan mengerjakan latihan 
soal atau praktek lainnya dikelas dengan bimbingan pendidik. Pada model 
ini peserta didik diharapkan agar lebih aktif sehingga penyerapan materi 
pembelajaran akan menjadi lebih baik. Selain itu dengan pertukaran 
kegiatan ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah perbedaan 
kemampuan penyerapan materi dari siswa dapat dipecahkan. Siswa dapat 
mempelajari materi dengan kecepatan mereka masing-masing, dan apabila 
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mereka merasa belum paham dapat mengulang materi terssebut sampai 
mengerti. Guru mempunyai lebih banyak waktu pada saat kegiatan dikelas 
untuk melakukan pembimbingan. 
1. Kelebihan Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Menurut Berrett D kelebihan metode Flipped Classroom, antara lain: 
a. Bagi guru 
1) Pembelajaran lebih efektif karena berupa vidio 
2) Memperhemat waktu pelajaran 
3) Terjadi komunikasi yang baik anatara peserta didik  dan guru. 
4) Membantu menghilangkan stres pada peserta didik.19 
b. Bagi peserta didik 
Nicola Sales (2015) berpendapat Kelebihan  menggunakan model 
flipped classroom yaitu20:   
1. Peserta didik dapat bertanggung jawab dalam pembelajaran  
dan mengelola sendiri pembelajaran mereka. 
2. Video pembelajaran yang telah dibagikan sebelum pertemuan 
di kelas. 
3. Peserta didik telah memahami materi, sehingga ketika ada 
pembelajaran  
4. dikelas peserta didik telah memahami materi yang akan di ulas 
dikelas.  
                                                          
19
 Mu’alim Wijaya dan Nafilatul Hasanah, “Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning 
Melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom” vol 3, no. 1 (2019).h.13. 
20
 Rahmat Swandi Siregar. Muhammad Syahril Harapan. Rahmatika Elinda, “Efektivitas 
Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa,” 




5. Model Flipped Classroom memungkinkan siswa terlibat pada 
proses pembelajaran. 
6. Meningkatnya interaksi belajar antar siswa didalam kelompok, 
antar kelompok, maupun antara siswa dengan guru. 
7. Pembelajaran praktek langsung yang umumnya tidak dapat 
dikerjakan dikelas, kini dapat dilakukan dengan bantuan guru. 
2. Kelemahan Model Pembelajaran Flipped Classroom 
 Dibalik keunggulan dari flipped classroom, adapun kelemahan 
yang dapat diantisipasi oleh guru, ialah21 : 
a. Dapat menghabiskan sebagian besar waktu pendidik dalam proses 
pembuatan konten video. 
b. Dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar jika guru tidak 
mampu berinteraksi dengan siswa aktif diluar kelas. 
c. Bagi siswa yang terbiasa dengan model pembelajaran tradisional, 
maka memungkinkan siswa menghadapi beberapa masalah dalam 
membiasakan diri dengan model pembelajaran ini. 
d. Video yang dibuat oleh guru bisa saja  membuat siswa kesulitan 
dalam memahami materi.  
Selain itu, Jenkins Duerden dan Miller juga menyatakan beberapa  
kelemahan dari pembelajaran flipped classroom ini, yaitu : 
a. Sulit bagi guru untuk memastikan apakah siswa telah menonton 
video pembelajaran atau belum  
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b. Siswa yang tidak memiliki kapasitas untuk belajar dengan 
menggunakan flipped classroom akan kesulitan untuk mengikuti 
kegiatan pelajaran. 
c. Membutuhkan komputer dan akases internet yang akan 
menyulitkan penerapan flipped classroom. 
d. Membutuhkan biaya yang besar. 
e. Siswa yang belajar melalui video dan tidak mengajukan pertanyaan 
akan mengalami kesulitan dalam membangun hubungan antar 
topik. 
3. Langkah-langkah Flipped Classroom 
Bergmann dan Sams menyatakan bahwa langkah-langkah flipped 
classroom, diantaranya22 : 
a. Mengajarkan peserta didik bagaimana cara mengakses atau 
menonton dan berinteraksi dengan video.  
b. Membimbing peserta didik menonton video mengenai materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan yang akan datang.  
c. Flipped classroom dipelajari dirumah sebelum memulai pelajaran 
yang akan dibahas, arahkan peserta didik mempelajari video di 
rumah.  
d. Peserta didik diminta untuk  bertanya waktu di dalam kelas.  
e. Peserta didik memberi pertanyaan untuk mengetahui apakah 
peserta didik sudah menonton video yang telah diberikan atau 
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belum. Setiap peserta didik minimal memiliki satu pertanyaan yang 
akan ditanyakan saat pelajaran berlangsung.  
 
C. Media Audio Visual 
Media perantara atau penggunaan materi dan penyerapan melalui 
pandangan dan pendengaran sehingga  membangun kondisi yang dapat 
membuat pendidik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap disebut dengan media audio visual.23 Penggunaan media audio visual 
memiliki kelebihan dan kelemahan , yaitu : 
  Menurut Syaiful Bahri Djamarah keuntungan menggunakan media 
audio visual diantaranya : 
1. Memotivasi dan menarik minat pendidik untuk lebih banyak 
mempelajari materi. 
2. Mengevaluasi, mengembangkan keterampilan, mendengar apa yang 
telah dilihat dan didengar. 
3. Menjadikan model yang akan ditiru oleh peserta didik. 
4. Mempersiapkan variasi yang menarik dan inovasi tingkat kecepatan 
belajar mengenai suatu suatu permasalahan atau pokok pembahasan. 
5. Proses pembelajaran akan lebih bervariasi. 
6. Mengukur kemampuan peserta didik melalui audio visual dalam 
memperoleh informasi dan pemahaman materi. 
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Syaiful Bahri Djamarah juga mengemukakan kekurangan dalam 
penggunaan audio visual, diantaraya : 
1. Membutuhkan beragam fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 
mudah didapat dan mahal. 
2. Lebih banyak memakan waktu. 
3. Khawatir peserta didik kurang focus apabila banyak menggunakan 
media gambar 
4. Peserta didik sulit dikontrol apakah benar memperhatikan materi atau 
hanya melihat media yang digunakan. 
5. Membutuhkan perencanaan dan persiapan disisi lain membutuhkan 
waktu yang cukup panjang. 
 
D. Berpikir Kreatif Matematis 
1. Pengertian Berpikir Kreatif Matematis 
Berpikir kreatif di artikan sebagai suatu kegiatan mental yang 
digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru.24 
Menurut Torrance kreativitas itu bukan semata-mata merupakan bakat 
kreatif yang dibawa sejak lahir, melainkan merupakan hasil hubungan 
interaktif dan dialektis antara potensi kreatif  individu dengan proses 
belajar dan pengalaman dari lingkungannya.25  
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Dari beberapa pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa  
pemikiran yang bisa menghasilkan product dimana product yang 
dihasilkan berupa kreativitas adalah berpikir kreatif. Kreativitas dapat 
berkembang dengan keahlian yang dimiliki siswa dengan memahami 
,mempelajari penyelesaian masalah yang digunakan seseorang untuk 
membangun ide atau gagasan yang baru. Qs. Al-Baqarah ayat 219, 
menjelaskan tentang kreativitas, yaitu : 
                      
                         
                 
 
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah 




Menurut Erdogan dan Akkaya (2009) berpikir kreatif adalah gaya 
pemikiran yang memungkinkan individu untuk menghasilkan  produk 
baru dan auntentik, menemukan solusi baru, dan mencapai sebuah 
sintesis.26Berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan matematis 
yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada siswa yang belajar 
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matematika. Berpikir kreatif secara umum dan dalam matematika 
merupakan bagian keterampilan hidup yang sangan diperlukan siswa 
dalam menghadapi kemajuan IPTEKS  yang semakin pesat serta 
tantangan, tuntutan dan persaingan global yang semakin ketat.27 
2. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Berpikir kreatif seseorang berbeda-beda, tingkatan yang 
dihasilkan sesuai dengan indikator berpikir kreatif yang dicapai 
Tingkat kemampuan. 
Tabel 2.1 







Siswa dapat memecahkan persoalan dengan 
menunjukan fleksibilitas orsionalitas dan 
kebaruan atau membentuk indikator 




Siswa dapat memecahkan persoalan 
matematika..dengan menunjukan indikator 





Siswa dapat mampu memecahkan persoalan 
matematika dengan menunjukan indikator 
fleksibelitas atau kebaruan saja. 
 Kurang Kreatif 
(Tingkatan 1) 
Siswa dapat memecahkan persoalan 
matematika dengan menunjukan satu 
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 indikator saja yaitu indikator kefasihan. 
Tidak Kreatif 
(Tingkatan 0) 
Siswa tidak mampu memunculkan ketiga 
indikator tersebut. 
 
Dalam tingkatan berpikir kratif disimpulkan sesorang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda dalam memecahkan masalah. Qs. 
Ath-Thalaaq ayat 7 menjelaskan tentang tingkat kemampuan 
seseorang, yaitu : 
                              
                   
 
Artinya : Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 
sesudah kesempitan.(QS.AT-Thalaaq:7) 
 
Qs. Ath-Thalaaq:7 menjelaskan Allah akan memberi beban 
untuk umatnya sesuai dengan batas kemampuannya karena setiap 
manusia memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan Allah 
memerintahkan manusia untuk bersedekah berupa harta sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki karena semua  pemberian Allah SWT. 
3. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Silver dalam Yuliana mengemukakan bahwa untuk menilai 




dengan menggunakan “The Torrance Test Of Creative Thinking” 
(TTCT).
29
 Salah satu tujuan diberikan pembelajaran matematika 
disekolah dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah adalah 
untuk berpikir kreatif. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir 
kretif siswa sangat penting bagi pendidik. 
Kemampuan berpikir kreatif dapat di ukur dengan indicator-
indikator yang telah ditentukan para ahli, salah satunya menurut 
Torrance kemampuan berpikir kreatif terbagi menjadi tiga hal yaitu : 
a. Fluency (Kelancaran), yaitu menghasilkan banyak ide dalam 
berbagai kategori/ bidang 
b. Originality (Keaslian), yaitu mempunyai ide-ide baru untuk 
memecahkan persoalan 
c. Elaboration (Penguraian), yaitu kemampuan memecahkan masalah 
secara detail.  
Adapun menurut Guilford indikator dari berpikir kreatif ada lima yaitu: 
a. Kepekaan (problem sensitivity) adalah kemampuan mendeteksi 
(mengenali dan memahami) serta menanggapi suatu pernyataan, 
situasi atau masalah. 
b. Kelancaran (fluency) adalah kemampuan untuk menghasilkan 
banyak gagasan. 
c. Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk mengemukakan 
bermacam-macam, pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 
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d. Keaslian (originality) adalah kemampuan untuk mencetuskan 
gagasan dengan cara-cara yang asli, tidak klise dan jarang 
diberikan kebanyakan orang. 
e. Elaborasi (elaboration) adalah kemampuan menambah situasi atau 
masalah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, 
yang didalamnya dapat berupa table, grafik, gambar, model, dan 
kata-kata. 






Indikator Ciri-ciri Berpikir Kreatif 
Kelancaran 
(Fluency) 
a. mencetuskan banyak idea atau gagasan, 
memberikan banyak jawaban dalam 
penyelesaian masalah. 
b. memberikan banyak cara atau saran 
untuk melakukan berbagai hal. 




a. membentuk gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi dalam 
pemecahan persoalan. 
b. Melihat masalah dari sudut pandang 
yang berbeda. 




a. Memberikan ungkapan yang baru dan 
unik dalam menyelesaikan masalah. 
b. Memikirkan cara yang tidak lazim. 
c. Mampu membuat kombinasi-kombinasi 
yang tidak lazim dari bagian-bagiannya 
Elaborasi 
(Elaboration) 
a. Mengembangkan atau memperkaya 
gagasan orang lain. 
b. Menambahkan, menata atau 
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memperinci suatu gagasan sehingga 
meningkatkan kualitas gagasan 
tersebut. 
 
Dalam hal ini, maka peneliti akan menggunakan indicator menurut utami 
munandar untuk keperluan penelitian kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik. 
a) Faktor Internal Individu 
Adapun faktor individu yang mempengaruhi kreativitas sebagai 
berikut  : 
1) Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau 
dalam. 
2) Ketebukaan terhadap pengalaman yang merupakan kemampuan 
individu dalam menerima perbedaan. 
3) Evaluasi internal yang merupakan kemampuan dalam menilai 
product. 
4) Kemampuan untuk bermain dan mengadakan eksplorasi terhadap 
unsure-unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi 
baru dari hal yang sudah ada. 
b) Faktor Eksternal (Lingkungan) 
Adapun faktor eksternal yang memengaruhi kreativitas sebagai 
berikut: 





2) Adanya keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan akan datang 
dan berorientasi pada masa yang akan datang. 
3) Memberi kebebasan terhadap semua warga Negara tanpa 
deskriminasi. 
4) Adanya kebebasan setelah pengalaman tekanan dan tindakan tegas. 
5) Adanya insetif dan penghargaan bagi hasil karya kreatif. 
4. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif 
Utami Munandar mengemukakan cirri-ciri kreativitas, yaitu :31 
a. Senang mencari pengalaman baru. 
b. Memiliki keasikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit. 
c. Memiliki inisiatif. 
d. Memiliki ketekunan yang tinggi. 
e. Cenderung kritis terhadap orang lain. 
f. Berani menyatakan pendapat dan keyakinan 
g. Selalu ingin tahu 
h. Peka atau perasa. 
i. Enerjik dan ulet. 
j. Menyukai tugas-tugas yang majemuk. 
k. Percaya kepada diri sendiri. 
l. Mempunyai rasa humor. 
m. Memiliki rasa keindahan. 
n. Bewawasan masa depan dan imajinasi. 
Adapun Clark mengemukakan karakteristik kreativitas adalah :32 
a. Memiliki disiplin yang tinggi 
b. Memiliki kemandirian yang tinggi 
c. Sering menentang otoritas 
d. Memiliki rasa humor 
e. Mampu menekan tekanan kelompok  
f. Lebih mampu menyesuaikan diri 
g. Senang berpetualang 
h. Toleran terhadap ambiguitas 
i. Kurang toleran terhadap hal yang membosankan 
j. Menyukai hal yang kompleks 
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k. Memiliki kemampuan berpikir divergen yang tinggi 
l. Memiliki memori dan atensi yang baik 
m. Memiliki wawasan yang luas 
n. Mampu berpikir periodic 
o. Memerlukan situasi yang mendukung 
p. Sensitiv terhadap lingkungan 
q. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi  
r. Memiliki nilai estetik yang tinggi. 
Sedangkan Torrance mengemukakan karakteristik kreativitas yaitu : 
a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
b. Tekun dan tidak mudah bosan 
c. Merasa tertantang oleh kemajemukan atau kompleksitas 
d. Percaya diri dan mandiri 
e. Berani mengalami resiko 
f. Berpikir divergen. 
 
kemampuan berpikir kreatif memiliki karakteristik yang paling 
menonjol yaitu berani mengambil resiko dalam menyelesaikan sesuatu, 
rasa ingin tahu yang besar, mempunyai kekuatan imajinasi, mempunyai 
rasa humor yang tinggi, juga dapat menjukkan indikator berpikir kreatif 
dalam  menyelesaikan hal yang sulit. 
 
E. Gaya Belajar 
1. Pengertian Gaya Belajar 
Prestasi belajar matematika yang memuaskan ditentukan juga oleh 
gaya belajar siswa. Gaya belajar adalah salah satu aspek yang perlu 
mendapat perhatian. Gaya belajar merupakan cara termudah yang 




informasi yang diterima.33 Menurut Nasution gaya belajar adalah cara 
yang konsisten yang dilakukan oleh siswa dalam menangkap stimulus 
atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal.34  
Dunn..dan dunn berpedapat bahwa “Learning..style..is..the..way in 
which..each..leaner..begins..to..concentrate..on, process,..absorb,..and 
retain..new and..difficult..information”.35 Gaya belajar sebenarnya 
merupakan pendekatan ataupun cara belajar yang berbeda dimiliki oleh 
anak.36 Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu metode 
berkosentrasi siswa yang di anggap menyenangkan dalam  
menyelesaikan persoalan yang melibatkan kegiatan berpikir. Kegiatan 
berpikir dalam suatu masalah dapat dilihat dari perbedaan yang dapat 
dilihat cara memproses, menyerap atau mengolah informasi yang baru 
dan sulit dalam keseharian siswa. 
2. Cara Melihat Gaya Belajar 
Deporter dan Hernacki menyatakan gaya belajar terbagi atas tiga 
macam yaitu gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.37Adapun ayat 
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Al-Quran yang menjelaskan tentang gaya belajar yaitu QS.Al-Alaq 
ayat 1-5 : 
                               
                     
 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
 
Surat Al-Alaq ayat 1-5 ini mengingatkan penulis dengan 
sebuah proses memperoleh informasi yang pandangan dalam psikologi 
pendidikan disebut dengan gaya belajar. Pada dasarnya Al-Quran  
sudah lebih dulu menjelaskan tentang gaya belajar. Dimana ayat 
tesrsebut menjelaskan tentang gaya belajar visual.  
a. Gaya Belajar Visual 
Gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang lebih 
memanfaatkan penglihatan. Orang yang gaya belajar visual akan 
melihat atau membayangkan apa yang sedang di bicarakan. 
Menurut DePorter & Hernacki gaya belajar visual  memiliki cirri-
ciri adalah : 
1) Rapi dan teratur.  
2) Berbicara dengan cepat. 
3) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.  
4) Teliti terhadap detail. 





6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya 
dalam pikiran mereka.  
7) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.  
8) Mengingat dengan asosiasi visual. 
9) Biasanya tidak terganggu olehkeributan. 
10) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali 
jika ditulis dan seringkali minta bantuan orang untuk 
mengulanginya.  
11) Pembaca cepat dan tekun.  
12) Lebih suka membaca daripada dibacakan. 
13) Membutuhkan pandangan dan  tujuan yang menyeluruh dan 
bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang 
suatu masalah atau proyek.  
14) Mencorat-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan 
dalam rapat.  
15) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 
16) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau 
tidak.  
17) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato. 
18) Lebih suka seni daripada musik.  
19) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak 
pandai memilih katakata. 
20) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 
memperhatikan.38 
 
b. Gaya Belajar Auditorial 
Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang memanfaatkan 
idera pendengaran untuk mempermudah peoses belajar. Menurut 
DePorter & Hernacki ciri-ciri siswa dengan gaya belajar visual 
adalah : 
1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 
2) Mudah terganggu oleh keributan. 
3) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika 
membaca.  
4) Senang membaca keras dan mendengarkan. 
5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan 
warna suara.  
6) Merasa kesulitan untuk menulis,tetapi lebih hebat bercerita. 
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7) Berbicara dalam irama yang terpola.  
8) Biasanya pembicara yang fasih.  
9) Lebih suka music daripada seni.  
10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan daripada yang dilihat. 
11) Suka berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu dengan 
panjang lebar. 
12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga 
sesuai satu sama lain. 
13) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 
14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 
 
c. Gaya Belajar Kinestetik 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang mudah 
menyerap informasi dengan berbuat, bergerak, dan menyentuh 
sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar dapat 
mengingatnya. Menurut DePorter&Hernacki ciri-ciri siswa dengan 
gaya belajar kinestetik adalah : 
1) Berbicara dengan lambat. 
2) Menanggapi perhatian fisik. 
3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.  
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. 
5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak  
6) Mempunyai perkembangan otot-otot yang besar. 
7) Belajar melalui memanipulasi dan praktik.  
8) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.  
9) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.  
10) Banyak menggunakan isyarat tubuh.  
11) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.  
12) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka telah 
pernah berada di tempat itu. 
13) Menggunakan kata yang mengandung aksi. 
14) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot-mereka 
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca. 
15) Kemungkinan tulisannya jelek. 
16) Ingin melakukan segala sesuatu.  





DePoter dan Henarcki mengemukakan bahwa setiap gaya belajar 
seseorang mempunyai ciri-ciri berbeda. Gaya belajar visual memiliki 
ciri sebagai penglihatan, gaya belajar auditorial memiliki ciri 
kemampuan pendengaran, gaya belajar kinestetik memiliki ciri yang 
memiliki kemampuan fisiknya dalam belajar.  
 
F. Model Pembelajaran Ekspositori 
Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang 
menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik 
dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal.39 Menurut Riyanto 
model pembelajaran ekspositori guru menyajikan dalam bentuk yang telah 
dipersiapkan secara rapi, sistematis, dan lengkap, siswa tinggal menyimak 
dan mencernanya saja.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang menekankan 
kepada pentingnya peran guru selama pembelajaran dimana guru 
menyampaikan pelajaran secara utuh dan menyeluruh kepada peserta didik 
sehingga peserta didik tinggal menyimak dan mencernanya secara teratur 
dan tertib yang dimana dilakukan pengujian diakhir pembelajaran. 
Menurut Sanjaya penerapan pembelajaran ekspositori memiliki 
langkah-langkah : 
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1. Preparation (persiapan) 
2. Presentton (Penyajian) 
3. Correation (Menghubungkan) 
4. Generalization (Menyimpulkan) 
Dimana langkah-langkah ini untuk menunjang kemajuan belajar 
peserta didik dengan cara pendidik menyampaikan materi pelajaran secara 
verbal kepada sekelompok siswa. Sesuai pendapat diatas penulis 
menguraikan satu persatu indikator dari strategi pembelajaran 
ekspositori.40   
 
G. Kerangka Berpikir 
Suatu rancangan yang mengandung hipotesis terhadap keterkaitan 
antara variabel independen dan variabel dependen untuk memberikan 
jawaban sementara dalam masalah yang diteliti. Proses pembelajaran 
matematika harus berawal dari perencanaan yang baik, di dukung model 
pembelajaran yang sesuai dan juga berpikir kreatif yang mampu di pelajari 
siswa.  
Berpikir kreatif adalah suatu tujuan utama yang hendak dicapai 
dalam pembelajaran dan aktivitas yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika. Dari hasil wawancara dengan salah satu pendidik matematika 
SMP Negeri 2 Air Hitam dalam berpikir kratif matematis masih tergolong 
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rendah mengakibatkan orientasi prestasi belajar siswa kurang memuaskan. 
Pada penelitian ini untuk mengetahui kreativitas matematis menggunakan 
tes untuk meningkatkan kreativitas matematis peserta didik yang baik di 
perlukan suatu model pembelajaran yang sesuai. 
Flipped Classroom merupakan Model pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini, model pembelajaran flipped classroom 
dimana peserta didik belajar materi dirumah dengan menonton video 
pembelajaran yang telah guru berikan, dan aktivitas di kelas mengerjakan 
tugas, diskusi dan membahas materi yang di rasa tidak di pahami siswa 
setelah menonton video pembelajaran. Dampak atau efek pada saat proses 
pembelajaran dapat terlihat setelah peserta didik menonton video 
pembelajaran yang diberi oleh guru. 
Pada penelitian ini akan menggunakan dua kelas,  kelas pertama 
menggunakan model Flipped Classroom dan kelas kedua menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. Selanjutnya akan diteliti hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik setelah penerapan 
pembelajaran tersebut diharapkan adanya pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis. Berdasarkan uraian diatas lebih jelasnya dapat 























Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik SMPN 2 Air 
Hitam tergolong rendah dikarenakan dalam proses pembelajaran masih 
menggunakan model ekspositori, pendidikan masih mendominasi dalam 
pembelajaran dan peserta didik hanya menerima apa yang dijelaskan oleh 
guru, hanya beberapa peserta didik yang aktif serta mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada dengan baik. Maka dari itu peneliti menganggap 














Kemampuan Berpikir Kreatif 




peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran dan  mengekspresikan 
sendiri pengetahuan agar peserta didik lebih mudah memahami materi. 
 
H. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang 
masih perlu di uji kebenaran melalui analisis. Hipotesis dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Adanya pengaruh model Flipped Classroom terhadap kemampuan 
berpikir matematis siswa menunjukan lebih baik disbanding 
dengan model ekspositori 
b. Adanya pengaruh gaya belajar siswa (visual,auditorial,kinestetik) 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 
c. Terdapat interaksi anatara model flipped classroom dengan gaya 
belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
Adapun hipotesis statistik pada penelitian ini yaitu : 
a.             
(Tidak ada pengaruh antara model pembelajaran flipped classroom 
dengan siswa yang diberi pembelajaran ekspositori terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis) 




(Ada pengaruh antara model pembelajaran flipped classroom 
dengan siswa yang diberi pembelajara ekspositori terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis) 
Keterangan : 
1 = model pembelajaran flipped classroom 
2 = model pembelajaran ekspositori 
b.             =    
(Tidak ada pengaruh antara siswa yang memiliki gaya belajar 
visual gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis) 
            =    
 (Ada pengaruh antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, 
auditorial dan kinestetik terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis) 
Keterangan : 
   = gaya belajar visual 
   = gaya belajar auditorial 
   = gaya belajar kinestetik 
c.            = 0  untuk setiap i =1,2 dan j = 1,2 
(Tidak ada interaksi antara model pembelajaran flipped classroom 
dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis). 




(Ada interaksi antara model pembelajaran flipped classroom 
dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis). 
Keterangan : 
1 = model pembelajaran flipped classroom 
2 = model pembelajaran ekspositori 
 
I. Penelitian Yang Relevan 
Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan untuk mendukung 
model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan berpikir 
kreatif matematis, antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan Irvan Ali Sanjaya, Hasil penelitian ini 
terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi flipped classroom dan 
discovery learning terhadap orientasi belajar matematika, dengan 
strategi flipped classroom lebih baik dari strategi discovery learning.41 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yenni Asma Yanti,achmad Buchori, 
dan Aryo Andri Nugroho, Hasil penelitian ini adalah menggunakan 
dua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol, dan dikatakan 
efektif oleh hasil uji coba di lapangan menunjukan bahwa nilai pada 
kelas eksperimen  di dapat 30 siswa tuntas diatas KKM, dan pada kelas 
kontrol 5 siswa yang tuntas diatas KKM dan hasil kelas eksperimen 
lebih baik dari hasil kelas kontrol, serta terdapat pengaruh keaktifan 
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siswa yang menggunakan pembelajaran dengan video pembelajaran 
matematika melalui model flipped classroom.42 
3. Berdasarkan hasil analisis penelitian oleh Dewanty Widyastuti dan 
Sujadi menunjukan model pembelajaran flipped classroom terlaksana 
dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang benar, dengan model 
pembelajaran flipped classroom secara langsung meningkatkan hasil 
belajar matematika dan meningkatkan kreativitas peserta didik. 
Sehingga sebagai pendidik untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 
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